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ABSTRAK

Pengembangan Majalah IPA Tema Batik Gentongan Tanjung Bumi Madura Terintegrasi
Literasi Sains. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan terhadap pengembangan
majalah IPA tema batik gentongan Tanjung Bumi Madura. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian R&D dengan menggunakan model ADDIE, namun dibatasi hanya pada tahap analisis.
Subjek penelitian ini yaitu guru IPA dan seluruh siswa di SMPN 2 Tanjungbumi Madura yang
berjumlah 92 siswa. Teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara, dokumentasi, dan
angket kebutuhan siswa. Instrumen yang digunakan yaitu lembar angket kebutuhan siswa dan
lembar wawancara guru. Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis menggunakan metode
analisis miles & huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Bahan ajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran IPA yaitu LKS dan buku paket, siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami pembelajaran IPA menggunakan bahan ajar tersebut, siswa merasa lebih
senang jika bahan ajar yang digunakan lebih menarik secara visual, dan bahan ajar yang
digunakan belum memuat topik kearifan lokal. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa majalah IPA tema batik gentongan Tanjung Bumi Madura perlu dikembangkan.

Kata kunci: Majalah IPA, bahan ajar, kearifan lokal, batik gentongan

ABSTRACT

Development of Science Magazine with Batik Gentongan Theme Tanjung Bumi Madura
Integrated with Science Literacy. This study aims to analyze the need for the development
of a science magazine with batik gentongan theme Tanjung Bumi Madura. This study is a type
of R&D research using the ADDIE model, but is limited to the analysis stage. The subjects of this
study were science teachers and all students at SMPN 2 Tanjungbumi Madura totaling 92
students. Data collection techniques were interviews, documentation, and student needs
qguestionnaires. The instruments used were student needs questionnaire sheets and teacher
interview sheets. The data that had been obtained were then analyzed using the miles &
huberman analysis method. The results of the study showed that: The teaching materials used
in the science learning process were LKS and textbooks, students still had difficulty in
understanding science learning using these teaching materials, students felt happier if the
teaching materials used were more visually appealing, and the teaching materials used did not
contain local wisdom topics. Based on the results of the study, it can be concluded that the
science magazine with batik gentongan theme Tanjung Bumi Madura needs to be developed.

Keywords: Science magazine, teaching materials, local wisdom, batik gentongan

PENDAHULUAN

Kemajuan pada bidang sains dan teknologi menjadi salah satu karakteristik abad 21. Hal
tersebut menyebabkan perubahan yang cepat dan kompleks pada berbagai aspek kehidupan
manusia (Febriani & Ferazona, 2024). Inovasi baru pada bidang sains dan teknologi memberikan
manfaat positif untuk kehidupan manusia. Namun, terdapat juga dampak negatif yang muncul
seperti krisis energi, pemanasan global, polusi, dan masalah lainnya yang dapat mengancam
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keselamatan manusia (Rohmaya, 2022). Oleh karena itu, setiap individu harus memiliki
kecakapan untuk menghadapi berbagai dampak dari perkembangan tersebut.

Siswa yang berperan sebagai generasi muda bangsa harus reflektif, bertanggungjawab,
dan tanggap terhadap berbagai persoalan sosial ilmiah, serta memiliki pemahaman yang baik
dalam mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan nyata. Salah satu aspek yang
berhubungan dengan kedupan nyata adalah literasi sains (Rohmaya, 2022). Literasi sains
merupakan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan secara ilmiah dalam mengenali
permasalahan dan menemukan bukti dan membuat kesimpulan yang berkaitan dengan alam
melalui kegiatan manusia. Literasi sains dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam berpikir
dengan tingkat tinggi kemudian memadukan uraian pengetahuannya dalam kehidupan sehari-
hari (Herwandi et al., 2021).

Salah satu pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan literasi sains yaitu pembelajaran
IPA. Pembelajaran IPA merupakan suatu produk dan proses sains. Produk sains yang meliputi
fakta, prinsip, konsep, hukum, dan teori, sedangkan proses sains yang meliputi metode
menerapkan dan meningkatkan pengetahuan dalam menyelesaikan suatu permasalahan serta
metode bersikap. Oleh karena itu, seharusnya pembelajaran IPA tidak hanya menyampaian teori
saja, namun menerapkan secara langsung (Herwandi et al., 2021). Hal tersebut dapat dilakukan
siswa dengan mempelajari IPA melalui fakta dan bukti yang terdapat di area terdekatnya dan
dekat dengan kehidupannya sehari-hari.

Namun, berdasarkan hasil PISA 2022 (OECD, 2023) literasi sains siswa di Indonesia
memperoleh skor 383 dan masih jauh dari skala internasional dengan skor 485. Hal tersebut
menujukkan bahwa peringkat literasi sains siswa di Indonesia masih berada di peringkat bawah,
jika dibandingkan dengan negara-negara di seluruh dunia dan menunjukkan juga bahwa kualitas
pembelajaran sains di Indonesia masih di bawah negara-negara anggota OECD (Fuadi et al.,
2020). Rendahnya literasi sains siswa Indonesia juga sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Durasa et al., 2022; Hunggaita et al., 2023; Mukharomah et al., 2021; Musa et
al., 2023; Mabsutsah et al., 2021; dan Sutrisna, 2021. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya untuk
meningkatkan literasi sains siswa.

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan mengembangkan bahan ajar dan
mengintegrasikannya dalam kehidupan sehari-hari siswa. Bahan ajar yang berbasis kearifan
lokal dapat mendorong siswa untuk membentuk pengetahuannya dengan realita yang terdapat
di lingkungan sekitarnya (Herwandi et al., 2021). Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran IPA,
siswa tidak hanya memahami materi saja, hamun juga mengaplikasikan ke gejala alam yang
ada di sekitar. Oleh karena itu, guru dapat melakukan sebuah upaya mengintegrasikan literasi
kepada siswa melalui pembelajaran IPA dengan menggunakan bahan ajar.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan literasi sains siswa, salah satunya
yaitu penggunaan bahan ajar berbasis kearifan lokal. Rahayu et al., 2022, menyatakan bahwa
sumber belajar berupa budaya lokal (Bundengan) dapat meningkatkan literasi sains siswa.
Nihwan & Widodo, 2020, juga menyatakan bahwa penggunaan modul IPA berbasis etnosains
dapat meningkatkan literasi sains siswa. Sari et al., 2021, menyatakan bahwa penggunaan
bahan ajar bermuatan etnosains pada pengasapan ikan dapat meningkatkan literasi sains siswa.
Selain itu juga, Hidayati & Dewi, 2023, menyatakan bahwa modul elektronik berpendekatan
etnosains dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Day et al., 2023, juga
menyatakan bahwa penggunaan LKPD bermuatan katakter lokal dapat meningkatkan literasi
sains siswa.

Bahan ajar dapat digunakan sebagai penambah wawasan pengetahuan bagi guru maupun
siswa. Bahan ajar merupakan media pembelajaran yang berisi materi pembelajaran sebagai
kegiatan pendukung yang interaktif antara guru dengan siswa (Damayanty et al., 2024). Bahan
ajar tersebut memungkinkan siswa untuk menggali pengetahuannya sendiri, tanpa bergantung
pada guru. Sehingga guru hanya berperan sebagai fasilitator dan siswa akan mengalami
pembelajaran yang lebih bermakna.

Siswa membutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan serta
disajikan dengan kontekstual dan mengubungkan IPA dengan kehidupan sehari-hari (Usmeldi
et al., 2021). Namun pada kenyataannya, bahan ajar IPA terpadu yang disediakan untuk siswa
masih kurang, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Usmeldi et al., 2021,
menunjukkan bahwa guru belum memahami dengan baik materi IPA terpadu dan
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pengembangannya dalam bahan ajar, selain itu masih banyak siswa yang kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal IPA terpadu.

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan bahan ajar IPA terpadu yang dapat membantu
peseta didik dalam hal literasi dan juga sebagai referensi guru untuk mengembangkan hal yang
sama. Bahan ajar IPA terpadu bisa dalam berbagai macam bentuk yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan, salah satunya yaitu majalah dan di dalamnya mengangkat topik yang
beririsan dengan masyarakat. Contohnya batik gentongan Tanjung Bumi Madura. Tema ini dikaji
dengan memadukan antara materi Kimia (unsur, senyawa, dan campuran) dan materi Biologi
(ekologi dan keanekaragaman hayati) dengan kearifan lokal batik gentongan Tanjung Bumi
Madura. Majalah memuat informasi-informasi yang adikatif dan aktual sehingga dapat
menambah wawasan siswa dalam konteks pendidikan. Siswa dapat menguasai topik yang
disajikan dan mengikuti uturan pikiran melalui pengulangan materi, teks, dan gambar. Majalah
yang digunakan sebagai media juga dapat menambah daya tarik siswa dalam pemahaman
informasi (Safitri et al., 2021).

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penelitian ini untuk mengembangan Majalah IPA
batik gentongan Tanjung Bumi Madura terintegrasi literasi sains. Urgensi dari penelitian ini yaitu
karena batik gentongan Tanjung Bumi Madura perlu dilestarikan dan memperkenalkan batik
gentongan Tanjung Bumi Madura kepada siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengembangkan majalah IPA menggunakan batik gentongan sebagai konteks pembelajaran.

METODE
Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model Research and Development (R&D) jenis ADDIE yang
dikembangkan oleh Branch, 2009, akan tetapi hanya dibatasi pada tahap analisis untuk
mengetahui kebutuhan guru dan siswa mengenai majalah IPA. Metode deskriptif yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan penelitian untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang
ada, dengan tujuan menyajikan gambaran secara lengkap mengenai suatu kejadian (Rusandi &
Rusli, 2021). Oleh karena itu, pada penelitian ini merupakan tahap awal dari pengembangan
dalam prosedur R&D yang dimaksudkan untuk mendapatkan keterangan mengenai bahan ajar
yang digunakan di sekolah serta kebutuhan guru dan siswa pada bahan ajar majalah IPA,
kemudian dilanjutkan dengan tahap desain majalah IPA.

Subjek Uji Coba

Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Tanjungbumi di Kabupaten Bangkalan. Subyek dari
penelitian ini yaitu guru IPA di SMPN Tanjungbumi dan seluruh siswa kelas VII, VIII, dan IX di
SMPN 2 Tanjung Bumi dengan jumlah 29 siswa kelas VII, 28 siswa kelas VIII, dan 36 siswa kelas
IX.

Instrumen Pengumpulan Data dan Teknik Analisis data

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu data primer. Data primer didapatkan
dengan teknik pengambilan data menggunakan angket kebutuhan siswa, wawancara dengan
guru, serta dokumentasi. Angket kebutuhan siswa diberikan kepada seluruh siswa di SMPN
Tanjungbumi 2 yang berjumlah 92 orang. Wawancara dilakukan secara terstruktur bersama
dengan guru IPA di SMPN 2 Tanjungbumi. Seluruh data yang telah didapatkan kemudian
dianalisis menggunakan model interaktif dari Miles & Huberman, 1992, dengan tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Latifah & Supena, 2021). Berikut ini rancangan
analisis interaktif dari Miles & Huberman pada gambar 1.

,—b[ Pengumpulan Data ]——b[ Penyajian Data ]

i [ Reduksi Data Verifikasi/ Penarikan
| Kesimpulan

Gambar 1. Analisis interaktif Miles & Huberman
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kebutuhan bahan ajar berupa majalah IPA tema batik gentongan Tanjung
Bumi Madura diperoleh melalui wawancara dan angket. Kegiatan wawancara dilakukan bersama
dengan guru IPA di SMPN 2 Tanjungbumi, sedangkan angket disebarkan dan diisi oleh seluruh
siswa di SMPN 2 Tanjungbumi yang berjumlah 92 orang. Hasil wawancara terstruktur bersama
guru diuraikan sebagai berikut.

Kurikulum yang digunakan di SMPN 2 Tanjungbumi yaitu kurikulum merdeka untuk kelas
VII dan VIII, yang mulai diterapkan sejak tahun 2023, sedangkan kelas IX masih menggunakan
kurikulum 2013. Penerapan pembelajaran yang dilakukan yaitu memfokuskan pada minat siswa
dengan faktor pendukung berupa kolaborasi dengan warga sekolah, sedangkan faktor
penghambatnya yaitu membutuhkan sosialisasi apabila terdapat pembaharuan. Evaluasi yang
dilakukan untuk penilaian yaitu penilaian sumatif pada akhir semester dan penilaian formatif
dari penilaian harian. Muatan lokal yang diangkat di SMPN 2 Tanjungbumi yaitu Bahasa Daerah
dan ekstrakurikuler membatik setiap hari Jum’at.

Metode pembelajaran yang digunakan di SMPN 2 Tanjungbumi yaitu berbasis proyek, dan
siswa lebih antusias jika dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah. Kesulitan yang
dialami oleh guru pada proses pembelajaran yaitu kemampuan dan minat antara siswa satu
dengan siswa yang lain tidak sama. Media pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran
IPA yaitu buku paket, LKS, serta video. Media pembelajaran yang digunakan belum pernah
mengangkat tema kearifan lokal, namun pernah mengintegrasikan dengan kehidupan sehari-
sehari siswa seperti pantai.

Menurut pendapat dari guru IPA, bahan ajar yang digunakan akan berpengaruh pada
semangat belajar siswa. Semakin menarik bahan ajar yang digunakan, maka semakin siswa
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Jika dikembangkan sebuah bahan ajar,
dibutuhkan bahan ajar yang berpusat pada siswa, karena siswa lebih suka pembelajaran secara
langsung. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menurut pendapat dari guru IPA akan menarik
jika dilakukan pengembangan majalah IPA yang diintegrasikan dengan batik gentongan Tanjung
Bumi, karena sebelumnya belum pernah digunakan bahan ajar yang diintegrasikan dengan batik
gentongan.

Berikut ini dapat dilihat pada tabel 1 mengenai hasil kebutuhan siswa terhadap
pengembangan majalah IPA Tema Batik Gentongan Tanjung Bumi Madura.

Tabel 1. Hasil observasi kebutuhan siswa

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
No. Pertanyaan (%) (%) (%)
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Saya mepdapatkan bahan ajar majalah dari guru a1 59 56 a4 8 92
pada kegiatan pembelajaran IPA
2. Saya menyukai bahan ajar yang interaktif 45 55 74 36 70 30

Saya menemui kesulitan-kesulitan dalam
3.  memahami materi dalam pelajaran IPA 90 10 52 48 68 32
menggunakan bahan tersebut
Saya menyukai bahan ajar yang menarik secara

4, . 76 24 78 22 81 19
visual
Bahan ajar yang saya gunakan sudah bersifat

5. terpadu dalam satu bab tidak hanya IPA saja 66 34 26 74 43 57

tetapi dikaitkan dengan topik lain
Bahan ajar yang saya gunakan pernah
6. mengangkat topik kearifan lokal Batik Gentongan 24 86 67 33 22 88
Tanjung Bumi Madura
Bahan ajar yang saya gunakan pernah memuat
7. terkait isu-isu masalah yang berkaitan dengan 66 34 41 59 51 49
lingkungan dan masyarakat
Saya pernah diberikan bahan/metode/penilaian
pembelajaran yang mengharuskan untuk

8. - o 55 45 44 56 46 54
menjelaskan suatu fenomena atau kejadian
tertentu secara ilmiah

9. Saya pernah diberikan bahan/metode/penilaian 66 34 56 24 76 24

pembelajaran yang mengharuskan untuk
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Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
No. Pertanyaan (%) (%) (%)
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak

menganalisis dan mengevaluasi suatu data secara
ilmiah

Saya pernah diberikan bahan/metode/penilaian
pembelajaran yang mengharuskan untuk
memberikan argumen dalam berbagai
representasi serta menarik kesimpulan ilmiah
Saya pernah diberikan bahan/metode/penilaian
11. pembelajaran yang mengharuskan untuk 48 52 70 30 30 60
mendeskripsikan dan menilai penyelidikan ilmiah
Saya pernah diberikan bahan/metode/penilaian
pembelajaran yang mengharuskan untuk

10. 38 62 63 37 70 30

12. . 41 59 67 33 62 38
mengusulkan cara menjawab pertanyaan secara
ilmiah

13, Menurut saya ada yang harus diperbaiki pada 45 55 20 30 70 30

bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
Saya lebih tertarik untuk terlibat dalam kegiatan
14. pembelajaran jika guru saya menggunakan 62 38 74 27 70 30
bahan ajar berupa majalah
Menurut saya, perlu dibuat suatu pengembangan
bahan ajar berupa Majalah IPA terpadu dengan
15. mengangkat kearifan lokal sebagai topik 79 21 74 26 51 49
pembelajaran dengan isi didalamnya melatihkan
literasi sains

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat identifikasi masalah pada beberapa
aspek terutama dari peserta didik, bahan ajar, serta kemampuan literasi sains. Menurut hasil
wawancara dengan guru, karakteristik dan kemampuan yang dimiliki siswa berbeda-beda. Oleh
karena itu, guru harus mampu memahami bagaimana kebutuhan setiap siswa pada proses
pembelajaran. Kemampuan dan minat siswa yang tidak sama antara satu dengan yang lainnya
juga menjadi faktor penghambat pada proses pembelajaran. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa guru membutuhkan stimulus agar dapat memberikan motivasi kepada siswa agar
berminat dalam mengikuti pembelajaran. Shahbana et al., 2020, menyatakan bahwa teori
belajar behavioristik merupakan bentuk perubahan yang dialami individu yang berkaitan dengan
kemampuan dalam perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh stimulus dan respon.
Pembelajaran dalam teori behavioristik tergantung pada beberapa hal antara lain tujuan
pembelajaran, sifat materi pembelajaran, karakteristik pembelajaran, serta media dan fasilitas
pembelajaran yang tersedia.

Toeri Behavioristik dalam pembelajaran juga dapat diterapkan dengan cara
mengembangkan bahan ajar (Abidin, 2023). Oleh karena itu, bahan ajar yang bervariasi menjadi
salah satu media yang dapat menunjang proses pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut,
siswa menyatakan menyukai pembelajaran jika bahan ajar yang digunakan lebih interaktif
sehingga siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, siswa juga menyatakan
menyukai pembelajaran jika bahan ajar yang digunakan lebih menarik secara visual.
Pengembangan bahan ajar IPA dapat menjadi salah satu cara untuk menstimulasi minat siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Majalah IPA dapat menjadi penunjang dalam penggunakaan
bahan ajar yang lebih bervariasi untuk siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Hal
tersebut dikarenakan selama proses pembelajaran, siswa tidak mendapatkan bahan ajar lain
sebagai penunjang selain LKS dan buku dari kemendikbud. Pernyataan ini didukung dari hasil
wawancara dengan guru bahwa bahan ajar yang digunakan yaitu LKS, buku paket, dan sesekali
menggunakan video.

Pengembangan majalah IPA tema batik gentongan Tanjung Bumi Madura didasarkan pada
penelitian yang telah dilakukan oleh Yuni et al., 2022, tentang perangkat pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan konstruktivisme. Nurhadi, 2020, menyatakan bahwa menurut piaget
yang dapat menjadi implikasi dari teori kognitivisme dalam pembelajaran yaitu bahasa dan cara
berpikir anak, sehingga guru harus memberikan bahan ajar yang sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif siswa pada proses pembelajaran. Oleh karena itu, isi materi dalam
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majalah IPA nantinya akan memuat capaian pembelajaran yang disesuaikan dengan fase kelas
VIII SMP yaitu fase D. Berdasarkan tabel 1 sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka
mengalami kesulitan dalam memahami materi IPA yang ada pada bahan ajar dan merasa perlu
perbaikan dari bahan ajar yang digunakan.

Masalah tersebut dapat disebabkan oleh pembelajaran yang kurang bermakna.
Pembelajaran yang bermakna dapat menunjang dan meningkatkan pemahaman materi siswa
(Hopeman et al., 2022). Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru yang
menyebutkan bahwa siswa lebih menyukai jika pembelajaran dilakukan secara langsung,
contohnya seperti praktikum. Arianty et al., 2021, menyatakan bahwa nilai-nilai kearifan lokal
dapat mudah menyatu dengan materi pembelajaran, oleh karena itu pembelajaran yang
dilakukan juga menjadi lebih bermakna karena dekat dengan lingkungan siswa. Berdasarkan
wawancara dengan guru, salah satu ekstrakurikuler yang ada di sekolah yaitu pembuatan batik
namun bukan batik gentongan. Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran juga
belum pernah mengangkat topik kearifan lokal batik gentongan Tanjung Bumi Madura. Majalah
IPA yang akan dikembangkan yaitu mengangkat tema batik gentongan Tanjung Bumi Madura
yang dikaitkan dengan materi kimia dan biologi yang dimuat dengan unsur kearifan lokal. Hasil
wawancara dengan guru juga mendukung bahwa dengan pengembangan majalah IPA tema
batik gentongan Tanjung Bumi dapat membantu proses belajar siswa yang lebih menyenangkan.

Berdasarkan teori konstruktivisme, pengembangan majalah IPA diarahkan untuk upaya
pembelajaran konstruktivisme di kelas VIII. Majalah IPA tidak hanya dapat dijadikan sebagai
bahan ajar, melainkan dapat digunakan untuk siswa agar bisa belajar secara aktif dan mandiri.
Pembelajaran yang menggunakan teori belajar konstruktivisme, guru berperan sebagai
fasilitator yang mana berperan untuk membantu siswa dalam menginternalisasi, membentuk
dan mengubah informasi yang telah didapatkan, dan menerapkan pembelajaran sesuai dengan
paradigma konstruktivistik (Harefa et al., 2022). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Benhadj et al., 2023, yang menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar
berbasis literasi sains dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan
literasi sains siswa. Siswa juga dapat lebih aktif dalam mengikuti proses pembelalajaran,
sehingga pembelajaran di dalam kelas berlangsung dengan interaktif dan tidak membosankan.
Oleh karena itu, peran lain dari majalah IPA nantinya sebagai alternatif solusi dari kebutuhan
guru agar dapat mengkonstruksi literasi sains siswa di pembelajaran semester genap bab unsur
senyawa dan campuran.

Selain itu, belum ada data pasti terkait skor nilai literasi sains siswa. Akan tetapi,
berdasarkan hasil AKM yang dilaksakan secara rutin setiap tahun, skor yang diperoleh masih
rendah. Berdasarkan tabel mengenai pengembangan majalah, siswa juga menyebutkan bahwa
mereka akan lebih tertarik untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran jika guru menggunakan
bahan ajar berupa majalah. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar berupa majalah dipilih
dengan tema yang dapat melatihkan literasi sains siswa. Majalah IPA yang akan dikembangkan
nantinya bersifat paper base, dikarenakan berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa tidak
diperbolehkan untuk membawa gadget. Agar memudahkan siswa dalam melakukan proses
pembelajaran, majalah IPA dicetak menggunakan kertas.

KESIMPULAN

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
bahan ajar berupa majalah belum pernah digunakan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
berupa pengembangan majalah IPA batik gentongan Tanjung Bumi Madura untuk mengenalkan
batik gentongan kepada siswa. Majalah IPA yang dikembangkan digunakan sebagai konteks
pembelajaran yang memuat literasi sains untuk meningkatkan literasi sains siswa.

SARAN

Pengembangan bahan ajar berupa majalah IPA dengan tema batik gentongan Tanjung
Bumi Madura hendaknya menarik secara visual agar dapat menarik minat belajar siswa. Majalah
IPA hendaknya menggunakan kalimat yang sederhana, mudah dipahami, dan dilengkapi dengan
ilustrasi yang menarik. Majalah IPA dengan tema batik gentongan Tanjung Bumi Madura
hendaknya memuat literasi sains sehingga dapat meningkatkan literasi sains siswa.
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